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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Bio CAS terhadap
peningkatan kandungan protein dan penurunan kandungan serat pada jerami padi melalui proses
fermentasi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah kandungan protein dan serat
kasar jerami padi serta pengamatan fisik jerami padi melalui pengamatan warna, tekstur dan bau
dengan penilain oleh 20 orang responden. Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah
dengan menggunakan analisis varian (ANAVA) dengan uji F pada taraf signifikansi 5% dan
1%, apabila terdapat perbedaan nyata antar perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncant. Hasil
analisis kandungan protein hasil fermentasi yang paling optimal yaitu perlakuan P3 pada
konsentrasi 2% dengan nilai 6,0571%. Kandungan serat kasar terendah terjadi pada perlakuan
dengan konsentrasi 2% (Ps) dengan nilai 24,2873% dan pelakuan P3 juga memiliki tekstur
lemas, warna jerami padi kuning agak kecoklatan dan berbau asam seperti bau tape.

Kata-Kata Kunci: larutan bio CAS, peningkatan protein, penurunan serat jerami padi

Abstract. This research aims to find out the effects of using Bio CAS solvent on the protein
content and the reduction of crude fiber content through fermentation process. The collected
data were the protein content and the crude fiber, also physical observation of the rice straw
assessed by 20 respondents on the colors, textures and smell. The data were treated using the
analysis of variance (ANAVA) by performing the F test at the significance level of 5% and 1%.
The Duncant test would be performed if there happen to be any significant differences between
the treatments. The most optimal result of the fermented protein content was in P3 treatment at
the concentration of 2% with the value of 6,0571%. The lowest crude fiber content occured in
the treatment with a concentration of 2% (P3) with a value of 24,2873% and the P3 treatment
also had a weak texture, the color of the rice straw was brownish yellow and smelled of acid
like the smell of tape.
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PENDAHULUAN alternative pengganti pakan hijauan
Luasnya lahan pertanian padi di yang ketersediaanya kurang di musim
Indonesia tentunya menghasilkan bahan kering (Castillo et al., 1982).
baku sampingan berupa jerami padi Ketersediaan jerami padi sebagai
yang  melimpah  namun  belum sumber pakan tidak mengandung cukup
dimanfaatkan secara optimal. Jerami glukosa, asam amino dan mineral untuk
padi bisa dimanfaatkan sebagai pakan pertumbuhan mikroorganisme dalam
ternak  jenis  rumansia  sebagali rumen (Doyle et al., 1996). Jerami padi
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memiliki  karakteristik ~ kandungan
protein kasar yang rendah dan
kandungan serat kasar yang tinggi,
seperti selulosa, hemiselulosa, lignin
dan silica (Greenland, 1984; Lamid,
2013).

Jerami padi  juga  memiliki
kandungan mineral yang cukup lengkap
seperti: Phosphorus (P), Potassium atau
Kalium (K), Zink (Zn), Sulphur (S),
Silicon (Sr), Magnesium (Mg), Calsium
(Ca), Besi (Fe), Mangan (Mn),
Cupprum (Cu dan Borron (B) (Ismail et
al., 2013). Namun Jerami padi sebagali
limbah tanaman yang sudah tua telah
mengalami lignifikasi lanjut,
menyebabkan terjadinya ikatan
kompleks antara lignin, selulosa dan
hemiselulosa (lingo selulosa) (Eunet
al.,2006). Kecernaan jerami juga rendah
karena sulit didegradasi oleh
mikroorganisme yang ada dalam rumen
(Van Soest, 2006; Sarnklonget al.,
2010). Selain itu jerami padi memiliki
faktor pembatas seperti zat anti nutrisi
(Mathius dan Sinurat, 2001) sertap alat
abilitasnya (kelezatan) rendah (Tillman
et al, 1998). Kandungan Neutral
Detergent Fiber (NDF) jerami padi
yang tinggi mengakibatkan sulit untuk
dicerna. Hasil penelitian Syamsu et al.
(2006) menunjukkan bahwa kandungan
NDF dalam jerami padisebesar 72,52%.

Kendala utama dari penggunaan
jerami padi sebagai salah satu sumber
pakan ternak adalah nilai gizi berupa
kandungan protein yang masih rendah
dan kandungan serat kasar yang tinggi,
kandungan nitrogen rendah serta
komposisi mineral yang tidak seimbang
menjadi faktor pembatas sebagai pakan
ternak. Karakteristik dinding selnya
yang berbeda dari dinding sel jerami
tanaman sereal lainnya sehingga
mengatasi hambatan proses fermentasi
mikroorganisme dalam rumen sangat
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perlu  dilakukan.  Faktor inilah
menyebabkan kemampun cerna menjadi
rendah dan nilai asupan gizi masih
rendah. Pakan ternak ruminansia di
Indonesia secara umum  memiliki
kualitas rendah, oleh karena itu
dibutuhkan feed additive yang dapat
meningkatkan kinerja fungsi rumen dan
nilai kecernaan, salah satunya yaitu
probiotik khususnya yang mengandung
bakteri selulolitik yang tinggi.

Usaha peningkatan kualitas jerami
padi secara mekanik, Kkimiawi dan
biologi untuk meningkatkan nilai
cernanya sudah banyak dilakukan,
namun peningkatan nilai gizi berupa
kandungan protein dan penurunan serat
kasar jerami padi belum ada dilaporkan.
Oleh karena itu diperlukan suatu proses
bioteknologi dengan
melibatkan mikroorganisme bersifat
probiotik yang terdapat dalam larutan
Bio CAS untuk proses fermentasi agar
mampu  meningkatkan  kandungan
protein dan menurunkan serat kasar
jerami padi. Mikroorganisme yang
terdapat  dalam probion diharapkan
dapat menghasilkan enzim yang mampu
merombak dan merenggangkan ikatan
lingo sellulosa dan lingo hemisellulosa,
sehinga jerami padi menjadi lebih
mudah dicerna oleh mikroorganisme
dalam rumen. Penelitian ini bertujuan
mengetahui  pengaruh  penggunaan
larutan Bio CAS untuk meningkatkan
kandungan protein dan menurunkan
serat kasar jerami padi serta mengetahui
konsentrasi larutan Bio CAS paling
optimal yang dapat menghasilkan
peningkatan kandungan protein dan
penurunan serat kasar serta nilai
kualitatif berupa tekstur, warna dan
aroma jerami padi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Biologi IKIP PGRI Bali,
sedangkan uji kandungan protein dan
serat kasar jerami padi dilakukan di
laboratorium Kimia Analitik
Universitas Udayana dari bulan Juni
sampai Juli 2016. Alat yang diperlukan
yaitu kantong plastik besar (polybag),
timbangan, neraca ohaous, ember kecil,
spatula, sendok makan, sprayer, gelas
ukur dan untuk mengukur kandungan
protein dengan alat destruksi, destilasi
dantitrasi. Bahan yang diperlukan
berupa aquades, jerami padi, molasis
(tetes gula tebu)/ gula merah dan
probiotik Bio CAS yang didapat dari
BPTP Bali.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
berupa  kotak-kotak  antara  unit
percobaan dibatasi dengan ruang
pengamatan sehingga tidak akan terjadi
interaksi antara  sesama unit.
Konsentrasi yang digunakan dalam
penelitian yaitu: 1%, 1,5%, 2%, 2,5%,
3% dan 0% sebagai kontrol yang

diaplikasikan 20 kali semprotan (20
mL) dengan spayer kecil volume 1.000
mL pada 1 kg jerami padi di masing-
masing  perlakuan yang diulang
sebanyak 4 kali pada suhu kamar (28°C)
(Suanda, 2015). Data yang didapat pada
penelitian  ini  yaitu data hasil
pengamatan kualitatif berupa tekstur,
bau dan warna jerami dengan
melibatkan 20 orang mahasiswa
Program Studi (Prodi) Pendidikan
Biologi FPMIPA IKIP PGRI Bali
sebagai responden untuk tester dan data
kuantitatif berupa nilai kandungan
protein dan serat kasar jerami padi yang
difermentasi selama 21 hari. Kadar
protein kasar diukur sesuai dengan
metode AOAC (1991). Semua data
dianalisis variansi dan jika berbeda
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nyata diuji lanjut dengan Duncan’s
Multiple Range Test. Jika ditemukan
interaksi maka dilanjutkan dengan uji
Beda NyataTerkecil (BNT 5% dan BNT
1%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan tekstur jerami padi
yang difermentasi dengan larutan Bio
CAS vyang dilakukan oleh 20 orang
responden sebagai tester dari mahasiswa
Prodi Pendidikan Biologi FPMIPA
IKIP PGRI Bali yaitu tekstur jerami
padi lemas (tidak kaku), warna jerami
padi kuning agak kecoklatan dan berbau
asam seperti bau tape. Perubahan
tekstur jerami padi ini terjadi akibat
kerja dari enzim yang dihasilkan oleh
probiotik yang ada dalam larutan Bio
CAS pada proses fermentasi. Bakteri
Lactobacillus yang terdapat dalam
larutan Bio CAS mampu menghasilkan
senyawa yang dapat memberikan rasa
dan aroma spesifik pada proses
fermentasi (Rahayu, 2001).
Mikroorganisme efektif terdiri dari
bakteri  lactobacillus,  fotosintetik,
kapang dan kamir dapat menghasilkan
enzim selulase yang dapat membantu
proses penguraian bahan organik
(memecah komponen serat). Lebih
lanjut Jeya et al. (2009) melaporkan

bahwa enzim  selulase = mampu
mendegradasi, merombak,
melonggarkan serta memutuskan ikatan
lingo sellulosa dan lingo hemi

sellulosa. Pemanfaatan enzim selulase
dalam pembuatan pakan sangat perlu
dipertimbangkan karena di samping
meningkatkan kandungan karbohidrat
juga sebagai salah satu cara untuk
memperbaiki kecernaan bahan organik
(Richardson and  Sinclair, 2003).
Menurut Reddy and Yang (2006),
komposisi fraksi serat jerami padi
terdiri  dari  40%  selulosa, 30
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hemiselulosa, 15% silika dan 15%

lignin.
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Kandungan Serat Kasar Setelah Fermentasi dengan Larutan Bio CAS

Hasil analisis data secara statistik untuk
protein dan serat kasar jerami padi
setelah pemberian larutan Bio CAS
berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap kenaikkan kandungan protein
dan penurunan serat kasar jerami padi
antara  perlakuan control  dengan
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perlakuan yang diberikan larutan Bio
CAS (Tabel 1).
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Tabel 1
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Rata-rata Persentase Kandungan Protein dan Serat Kasar Jerami Padi melalui Proses
Fermentasi dengan Larutan Bio CAS Selama 21 hari

Perlakuan Kandungan Protein Jerami Padi  Kandungan Serat Kasar Jerami Padi
(%) (%)
PO 4,0020A 32,9343 A
P1 5,4601B 31,5870 B
P2 5,6141 B 28,0668 B
P3 6,0571C 24,2873 C
P4 5,4648B 26,6971 B
P5 5,3619B 28,1609 B

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang berbeda adalah

tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%
Berdasarkan Tabel 1 di atas bahwa
pengaruh penggunaan larutan Bio CAS
sangat nyata terhadap peningkatan
kandungan protein dan penurunan kadar
serat pada fermentasi jerami padi.
Kandungan protein kasar tertinggi
didapat pada perlakuan konsentrasi 2%
(P3) vyaitu 6,0571% dan penurunan
kandungan serat kasar didapat pada
perlakuan P3 konsentrasi 2% dengan
nilai 24,2873%. Peningkatan kandungan
protein  jerami  padi  fermentasi
disebabkan oleh peningkatan
pertumbuhan mikroorganisme yang ada
dalam larutan Bio CAS yang
disemprotkan pada jerami  padi,
kemudian diikuti oleh peningkatan
produksi enzim selulase oleh mikroba
probiotik yang terdapat pada Bio CAS
yang mampu memecah  material
selulosa yang terkandung dalam jerami
padi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Bureenok (2005) yang
menemukan bahwa memfermentasi
rumput dengan jus bakteri asam laktat
meningkatkan kadar protein kasar.
Jerami padi tidak mengandung cukup
glukosa, asam amino dan mineral untuk

pertumbuhan mikroba dalam rumen
(Doyle et al., 1996). Jerami padi
memiliki kandungan protein kasar

sekitar 2-5% (Wanapatet al., 2013) dan
lignin (6-7%) serta silika (12-16%),
sehingga menyebabkan nilai
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kecernaannya menjadi rendah (Drake et
al.,2002). Jaringan jerami padi sudah
mengalami proses lignifikasi, sehingga
lingo selulosa dan lingo hemi selulosa
sulit dicerna (Balasubramanian, 2013).
Lactobacillus  mampu meningkatkan
nilai cerna pada makanan fermentasi
karena dapat melakukan pemotongan
pada bahan makanan yang sulit dicerna
sehingga dapat langsung diserap oleh
tubuh, misalnya protein diubah menjadi
asam-asam amino (Guerra et al., 2006).
Amin et al (2016), menyatakan bahwa
penggunaan probiotik sebanyak 2-4 %
dalam fermentasi jerami padi dapat
meningkatkan kecernaan bahan
kering.Usaha  peningkatan  kualitas
jerami padi dilakukan dengan cara
meningkatkan nilai cernanya melalui
pemecahan ikatan komplek lingo
selulosa baik secara mekanik atau fisik
(Sarwar et al., 2004), kimia dan biologis
maupun kombinasinya (Doyle et al.,
1996).

SIMPULAN DAN SARAN

Dari  hasil penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa penggunaan jerami
padi hasil fermentasi dengan larutan Bio
CAS memberikan pengaruh perubahan
tekstur jerami padi kearah yang lebih
cocok sebagai pakan ternak dan terjadi
peningkatan kandungan protein kasar
sebesar 6,0571% serta penurunan serat



Jurnal EMASAINS

Volume VIII Nomor 1 Maret Tahun 2019

kasar pada jerami padi sampai
24,2873%, sehingga pakan mudah
dicerna dalam rumen. Agar penelitian
ini lebih sempurna, maka disarankan
melakukan penelitian lebih  lanjut
terhadap perkembangan
mikroorganisme probiotik pada jerami
padi dalam kurun waktu tertentu dan
bila perlakuan jerami ini diaplikasikan
pada ternak.
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